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ABSTRACT 

This research tends to know the news constructed by online media, there are Republika.co.id and 

Tempo.co. The news is about ISIS were beheading James Foley.  ISIS actually began appearing 

in June, but the release of the video beheading of US journalist (USA), James Foley by ISIS 

titled "A Message To America" makes ISIS become increasingly popular due to the world's 

attention. Participate plunging the US in the fight against ISIS also be the main attraction will be 

the extent to which the hunt for terrorists who have encouraged the US since the WTC tragedy. 

This study aims to determine framing Tempo.co and Republika.co.id that construct about this 

violence cases during the month of August. 

 Based on these facts, this study will use a framing analysis method of reporting cases of 

violence committed against James Foley by ISIS . Data are based on the text of news about ISIS 

violence to James Foley period 20 to 29 August 2014. The analytical method used is the analysis 

of the framing of William A. Gamson and Andre Modigliani. 

The Result show that construction of  Republika more vocal in building construction on ISIS as 

James Foley’s Killer, terorist and must be fought. In other side, the construction of Tempo.co in 

the same case although construct ISIS as James Foley’s Killer but also consider the US partly 

responsible due to its offensive against the territory ISIS. But in describing their sympathetic to 

Foley both of them almost have the same construction even though Tempo is more focused on it 

than Republika 

Keywords: Framing Analysis, ISIS, James Foley, Terrorism 
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  BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kekerasan merupakan fenomena politik dan sosiologis yang bersifat universal. Ia 

dapat berlangsung pada level individual, kolektif, institusi, maupun sistem secara 

keseluruhan. Bentuk kekerasan pun sangat bervariasi mulai dari kekerasan yang bersifat 

simbolik hingga pada kekerasan fisik; dari kekerasan verbal hingga peperangan antar 

bangsa. Daya dan wilayah jangkauan destruksi dari kekerasan, juga bervariasi, mulai 

dari kehancuran yang bersifat total hingga pada kehancuran terbatas, mulai dari 

kehancuran fisik hingga pada kehancuran bersifat psikis. Sementara itu, menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, kekerasan merupakan perihal yang bersifat, berciri keras 

perbuatan seseorang atau kelompok orang yang menyebabkan cedera  atau matinya 

orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain.

Dalam sedekade belakangan Timur Tengah selalu diidentikan dengan daerah 

yang penuh kekerasan dan perang. Sebagai daerah yang menjadi pusat agama islam 

sudah barang tentu isu sensitif tentang ideologi dan agama ikut muncul ke permukaan. 

Padahal tak sedikit kekerasan baik di masa lalu maupun di masa sekarang di belahan 

dunia lain namun lebih dikaitkan dengan isu politik.

Agama memiliki dua dimensi, normatif dan historis.Secara normatif, agama 

sesungguhnya mengangankan kerukunan, perdamaian dan nir kekerasan, namun 

interpetasi terhadap normativitas agama seringkali menjadi justifikasi bagi tindak 

kekerasan yang mengatasnamakan agama.
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Sejak tragedi World Trade Center, 11 September 2001 aksi teror atas nama 

agama semakin sering muncul begitu juga aksi membalasnya atas nama kemanusiaan 

yang lebih banyak menelan korban sipil. Terorisme mengandung arti “menakut-nakuti. 

Kata tersebut berasal dari bahasa latin terrere, “menyebabkan ketakutan”

(Juergensmeyer, 2002;5). 

Kekerasan atas nama agama menjadi istilah yang sering kita jumpai jika itu 

menyangkut ideologi islam padahal banyak pula aksi-aksi kekerasan yang dilakukan non 

muslim seperti yang dilakukan Israel di jalur Gaza, konflik etnis di Bosnia dan Kosovo 

atau bahkan kekejian Amerika yang dilakukannya selama perang Vietnam dan 

pemboman kota Hiroshima dan Nagasaki.

Istilah “terorisme” awalnya lebih sering dikait-kaitkan dengan aksi kekerasan 

oleh kelompok-kelompok yang dicabut hak pilihnya, yang berusaha untuk mendapatkan 

bagian kekuasaan atau pengaruh dan termotivasi ideologi-ideologi kiri. Namun, kini aksi 

teror lebih sering dikaitkan dengan agama sebagai motivasi utama. 

Pasca beredarnya video pemenggalan James Foley di Youtube yang berjudul “A 

Message to America” yang direlease tanggal 19 Agustus 2014 pemberitaan tentang 

Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) semakin sering. Video yang diklaim oleh sang 

eksekutor sebagai aksi balasan atas ikut campurnya Amerika atas sepak terjang ISIS di 

Irak dan Suriah itu semakin melegitimasi bahwa ISIS adalah jaringan teroris yang 

mengedepankan kekerasan. James Foley yang merupakan seorang jurnalis Amerika 

yang sempat jadi wartawan perang saat terjadi pergolakan di Lybia menjadi korban dari 

kekerasan yang dilakukan ISIS dijadikan pembenaran sebagai pembalasan atas ikut 

campurnya Amerika Serikat atas konflik di Suriah dan Iraq.
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Seperti setiap berita-berita terdahulu tentang militansi-militansi Timur Tengah 

yang radikal, ISIS juga jadi perbincangan global karena mengundang perhatian Amerika 

Serikat untuk ambil bagian dalam konflik tersebut. Kekerasan atas nama agama sendiri 

sudah berulang kali terjadi sejak perang salib, perang teluk hingga sekarang muncul ISIS 

yang ingin menciptakan kekhalifahannya dengan jalan mengangkat senjata. Kasus ini 

juga mengundang perhatian surat-surat kabar nasional baik cetak maupun online dengan 

isi yang cenderung sama namun proporsi yang  berbeda. Dari pengamatan peneliti kasus 

ini menyentuh sisi kemanusiaan dimana seorang jurnalis yang terhitung warga sipil 

harusnya tidak masuk hitungan dalam musuh peperangan apalagi aksi tersebut terkesan 

disengaja. Selain masalah kemanusiaan dan sentimen agama, masalah politik dan 

ideologi juga ikut andil dimana ISIS membawa nama Islam dalam aksinya dan memberi 

pesan kepada Amerika yang dianggap musuhnya.

Tentu kita masih ingat beberapa konflik di Timur Tengah dan Afrika dimana 

pelabelan yang berbeda dilakukan media. Misalnya di Afganistan yang diklaim sebagai 

basis dari Al Qaedah dianggap sebagai “terorisme”, Al-Nusra Front di Suriah yang 

dilabeli “pemberontak” sedangkan yang terjadi di Lybia ketika para militan berhasil 

membunuh presidennya, Khadaffi dilabeli pejuang kebebasan.

Seperti kata pepatah kuno yang menyatakan, “Seseorang yang disebut teroris, 

bagi orang lain adalah pejuang kebebasan”(Jurgensmeyer, 2002;11). Hal itu hanya 

terjadi melalui perpaduan dari sederetan situasi tertentu-yang bersifat politis, sosial dan 

ideologis ketika agama tercampur dengan ekspresi-ekspresi kekerasan dari aspirasi-

aspirasi sosial, kebanggaan personal, dan gerakan-gerakan perubahan politik 

(Jurgensmeyer, 2002,13). 
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Al Qur’an memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk “tidak 

merenggut kehidupan yang Tuhan telah menjadikannya sakral”. Nama Islam tidak dapat 

dipisahkan dari kata salam, kata untuk “perdamaian”, dan seperti halnya dengan kata 

Ibrani, shalom, yang dengannya kata tersebut dihubungkan, mengimplikasikan ide 

harmoni sosial dan ketenangan spiritual (Jurgensmeyer, 2002;105)

Seperti yang tercantum pada Q.S An Nisa ayat  92

Terjemah Surat An Nisa Ayat 92

92. Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang 
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barang siapa 
membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga 
terbunuh) bersedekah. Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, 
padahal dia orang beriman, maka hendaklah (si pembunuh) memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman. Jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barang siapa tidak 
memperolehnya, maka hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebagai tobat kepada Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.
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Ayat ini menjelaskan larangan membunuh Baik yang membunuh laki-laki 

maupun wanita, merdeka atau budak, anak kecil atau orang dewasa, muslim atau kafir. 

Hal ini berdasarkan lafaz "man" yang menunjukkan keumuman.

Larangan membunuh juga diperkuat dengan hadits. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam pernah bersabda: 

 لاَ تَرْجِعُوا بَعْدِى كُفَّاراً ، یَضْرِبُ بَعْضُكُمْ رِقَابَ بَعْضٍ
"Janganlah kamu kembali kufur setelahku, yakni satu sama 
lain saling membunuh." (HR. Bukhari) 

Pemberitaan tentang ISIS yang melakukan terror lewat youtube dengan 

memenggal jurnalis AS terlihat lebih masif ketimbang Al Qaedah dulu walau mereka 

tidak mengguncang dunia dengan menghancurkan gedung WTC lewat operasi 

pembajakan pesawat. Hal ini dikarenakan kini media online semakin menggurita dan 

mulai menjadi referensi alternatif dalam memperoleh informasi. Sebut saja media sosial 

yang akan banyak berkeliaran tautan-tautan dari surat kabar online maupun website-

website tentang informasi lainnya. Kini masyarakat bisa mendapat informasi tak cuma di 

depan televisi tapi bisa dimanapun selama mereka terkoneksi internet lewat computer, 

handphone dan laptop.

Berita adalah produk media yang diberi makna sesuai subjektif media tersebut. 

Menurut kaum konstruksionis, berita adalah hasil konstruksi sosial yang selalu 

melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana 

realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan 

dimaknai (Eriyanto, 2002;29). Jadi , pada dasarnya berita yang setiap hari dibaca adalah

hasil dari konstruksi kerja jurnalistik, bukan kaidah buku jurnalistik berita bukanlah 
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representasi dari realitas melainkan konstruksi dan pemaknaan atas realitas. Pemaknaan 

seseorang atas sebuah realitas bisa jadi berbeda dengan orang lain, yang tentunya akan 

menghasilkan realitas yang berbeda pula (Eriyanto, 2002;21)

Seperti Pendapat Sobur dalam bukunya “Analisis Teks Media” , bahwa pada 

hakekatnya pekerjaan media adalah mengkonstruksi realitas (Sobur, 2002;88). 

Pembingkaian akan dilakukan oleh wartawan tentunya melalui proses konstruksi. Proses 

konstruksi atas realitas ini dapat berupa penonjolan dan penekanan pada aspek tertentu 

dan dapat juga berita tersebut ada bagian yang hilang, luput atau bahkan disembunyikan 

dalam pemberitaan (Eriyanto, 2002;iv). 

Namun tidak semua berita punya kepentingan untuk dikonstruksi biasanya berita 

baru yang punya “nilai berita” (news value) yang berpotensi dikonstruksi. Peristiwa baru 

tersebut mempunyai nilai berita, dan karenanya layak diteliti kalau peristiwa tersebut 

berhubungan dengan elite atau orang terkenal, mempunyai nilai dramatis, terdapat unsur 

humor, human interest, dapat memancing kesedihan, keharuan dan sebagainya. Menurut 

Eriyanto dalam bukunya “Analisis Framing”, semakin besar peristiwa, maka semakin 

besar pula dampak yang ditimbulkannya, lebih memungkinkan dihitung sebagai berita.

Contoh aktual bisa kita lihat pada pemberitaan gerakan ISIS yang mulai hangat 

dibicarakan pasca beredar video ISIS di Youtube yang berjudul “A Message to America” 

yang bisa dikategorikan berita penting. Dalam video tersebut ISIS mengeksekusi jurnalis 

Amerika Serikat (AS) dimana hal itu jarang terjadi sebelumnya karena biasanya 

wartawan adalah pencari berita yang seharusnya tak dijadikan sasaran dalam 

peperangan. Kekerasan yang dilakukan ISIS tak pelak juga menimbulkan human interest

karena menguras emosi khalayak. Walau kejadian tersebut terjadi jauh di Irak namun 
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faktor kedekatan sebagai orang islam membuat banyak orang tertarik dengan berita 

tersebut. Selain faktor kedekatan yang jadi alasan kenapa berita ini jadi penting juga 

karena mengglobalnya berita tersebut dan membawa nama Amerika yang sejak awal 

Agustus menenggelamkan diri dalam konflik di Irak dan Suriah tersebut.

Sampai sekarang, berita tentang kekerasan yang dilakukan ISIS pun masih 

muncul di beberapa media massa. Ini karena ISIS ternyata tak berhenti mengeksekusi 

warga negara AS lain yaitu Steven Sotloff juga dieksekusi dengan cara yang sama 

seperti James Foley. Dan yang terakhir adalah warga Skotlandia, David Haines yang 

dieksekusi tanggal 13 September dalam video berjudul “A Message to the Allies of 

America”. Sebenarnya tak hanya 3 orang itu yang dieksekusi oleh ISIS dalam sepak 

terjangnya Tentara Irak, Syria dan Lebanon juga menjadi korban ISIS namun tidak 

diekspos sesering kasus James Foley, Sotloff dan Haines.

Isu ISIS di atas terjadi di media online yaitu Republika.co.id. dan Tempo.co. 

Kasus ini juga dapat dianalisis di beberapa media cetak, elektronik maupun online 

lainnya. Namun, media internet sebagai media pemberi informasi baru cukup menarik 

karena sebagai media baru memiliki audience yang cukup besar karena aksesnya mudah, 

real time dan beritanya bisa dalam jumlah yang banyak. Oleh karena itu penulis tertarik 

menjadikan Republika.co.id dan Tempo.co sebagai objek penelitian, karena masih 

langkanya kajian analisis teks media di internet (media online). 

Pengamatan singkat berita Republika.co.id dan Tempo.co.id yang berjumlah dua 

puluh (20) menunjukan adanya perbedaan konstruksi tentang pemberitaan kekerasan 

ISIS terhadap James Foley. Konstruksi media yang dibangun tergantung pada 

keberpihakan media atau tergantung ideologi yang melekat pada media tersebut. 
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Konstruksi Republika.co.id akan berbeda dengan Tempo.co dalam memberitakan 

kekerasan ISIS terhadap James Foley dikarenakan ideologi yang mendasari media 

tersebut juga berbeda. Media mempunyai subjektifitas tersendiri dalam menerbitkan 

sebuah berita. Dalam penelitian ini, penulis juga akan meneliti bahwa media mempunyai 

kecenderungan tidak objektif dalam memberitakan suatu berita.

Pemilihan Republika.co.d dalam penelitian ini didasari atas pengetahuan bahwa 

Republika.co.id adalah media yang dikenal memiliki ideologi yang condong ke audience

muslim. Ideologi Republika.co.id akan turut berpengaruh pada pemberitaan tentang 

kekerasan yang dilakukan ISIS yang membawa nama Islam. Penelitian ini akan melihat 

sejauh mana ideologi Republika.co.id mempengaruhi konstruksi berita tentang 

kekerasan yang dilakukan ISIS terhadap James Foley.

Berbeda dengan Republika, pemilihan Tempo.co didasari pada pengetahuan 

bahwa Tempo.co adalah media yang dikenal karena Independesi dan kekritisannya 

dimana Tempo dulu adalah media yang aktif semasa reformasi. Penelitian ini akan 

melihat apakah kasus kekerasan yang dilakukan ISIS dikonstruksi secara objektif dan 

kritis oleh Tempo melalui berita yang diterbitkannya.
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B. Rumusan Masalah

Bagaimana Republika.co.id dan Tempo.co mengkonstruksi berita tentang kasus 

pembunuhan yang dilakukan ISIS terhadap James Foley?

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana konstruksi berita kasus 

pembunuhan yang dilakukan ISIS terhadap James Foley di media online Republika.co.id

dan Tempo.co.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai sumber referensi 

atau pengetahuan tentang analisis framing khususnya media online.

2. Manfaat praktis

a. Bagi masyarakat umum/publik, penelitian ini akan bermanfaat sebagai 

pengetahuan tentang sifat media online yang tidak bebas nilai dan terkait dengan 

pembahasan tertentu seperti Pembunuhan , ISIS, James Foley dan Terorisme.

b. Bagi pembaca atau siapa saja yang mengkaji tentang konstruksi berita media 

online, penelitian ini akan bermanfaat sebagai sumber referensi dan tambahan 

informasi pada penelitian yang dilakukan.
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E. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran, penelitian tentang konstruksi media pada media 

online dengan analisis framing ternyata telah banyak dilakukan namun yang 

berhubungan dengan ISIS  belum ditemukan cukup referensi. Penelitian pertama adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Mega  Firmawanti Lasinta - Program studi Ilmu 

Komunikasi  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga- pada tahun 2014. Penelitian 

tersebut berjudul “ Konstruksi Media Online dalam Sengketa Verifikasi partai Politik“ 

(Analisis Framing  Tempo.co.id dan Viva.co.id Pada Pemberitaan Partai Bulan Bintang 

Edisi 1 Januari - 31 Maret 2013). 

Tujuan Penelitian tersebut adalah mendeskripsikan bagaimana konstruksi media 

online Tempo.co dan Viva.co.id, edisi 1 Januari - 31 Maret 2014 dalam pemberitaan 

sengketa verifikasi Partai Bulan Bintang dalam Pemilu 2014. Metode Penelitian tersebut 

menggunakan analisis framing model Pan Kosicky untuk mengetahui kesimpulan akhir 

penelitian. 

Hasil penelitian tersebut adalah Tempo.co terlihat berpihak pada PBB karena 

adanya ketidakobjektifan dari Tempo.co sebagai sebuah media. Hal itu terlihat dengan 

berita-berita yang menguatkan posisi PBB dalam kasus sengketa verifikasi Parpol. 

Sedangkan Viva.co.id terlihat lebih objektif dibandingkan Tempo.co. Yakni dengan 

tidak melakukan pemberitaan yang memihak.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

terletak pada salah satu metode yang digunakan yakni analisis framing Pan Kosicky dan 

penggunaan 2 media untuk dikomparasi pada isu tertentu. Adapun perbedaannya terletak 
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pada objek penelitian dimana Mega Firmawanti Lasinta memilih Isu politik sedangkan 

peneliti mengangkat isu kekerasan yang dilakukan ISIS.

Yang kedua penelitian yang dilakukan oleh Wafirotul Masfuah – Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik, Universitas Gadjah Mada – dengan judul “Mengenai Fenomena 

Kekerasan Atas Nama Agama di Media Tempo”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konstruksi wacana berita mengenai kekerasan terhadap Jamaah Ahmadiyah 

di Cikeusik, Pandeglang, Banten di Majalah Tempo.

Hasil Penelitian tersebut adalah Tempo melakukan pemihakan kepada 

Ahmadiyah. Pemihakan Tempo kepada Ahmadiyah ini misalnya dapat dilihat dengan 

pemakaian judul yang menohok seperti “Pesan Pendek Sebelum angkara Murka”, “Dari 

Serangan Lalu Dialog”, “Segunung Ancaman Sejentik Tindakan”, “Revolusi dari 

Petamburan”, “Ada Front dari Cikeusik” dan lain-lain. Narasumber yang lebih dominan 

diberikan ruang lebih banyak adalah dari anggota Komnas HAM dan jamaah 

Ahmadiyah Sedangkan dari pihak FPI hanya ditampilkan sebagai cuplikan-cuplikan 

untuk memenuhi prinsip cover both side. Pemilihan kata yang cenderung dramatis juga 

digunakan untuk pihak jamaah Ahmadiyah sedangkan untuk pihak yang berseberangan 

cenderung satire dan sarkastik.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

terletak pada isu yang mengarah ke isu kekerasan atas nama agama. Adapun 

perbedaannya terletak pada obyek penelitian dimana Wafirotul Masfuah menggunakan 

isu Ahmadiyah sedangkan peneliti memakai isu ISIS dan perbedaan metode penelitian 

dimana peneliti menggunakan analisis framing sedangkan Wafirotul Masfuah 

menggunakan Analisis Kritis. Selain itu penelitian Wafirotul Masfuah juga juga 
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menggunakan satu media dan tidak melakukan compare (perbandingan) pada dua media 

pada isu yang sama.

Yang ketiga penelitian yang dilakukan oleh  Resty Fauziah  - Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik , Univeristas Hasanudin-  dengan judul Analisis Framing dalam 

Pemberitaan Metro TV terhadap Kasus Terorisme di Indonesia (Studi Kasus Metro 

Realitas). Tujuan Penelitian ini adalah  untuk mengetahui pembingkaian dan pemaknaan 

pemberitaan kasus terorisme di Metro TV.

Hasil Penelitian tersebut dengan metode Robert Entman adalah  bahwa Metro 

TV cenderung merekomendasikan penyelesaian lewat jalurr hukum yaitu kepada aparat 

polisi dan jajarannya karena kasus tersebut jika tidak diusust tuntas maka akan semakin 

membahayakan bagi orang banyak terutama bangsa Indonesia. Sedangkan hasil analisis 

dengan metode William A. Gamson , visual image yang ditampilkan oleh Metro TV 

cenderung berlebihan naik dari segi gambar, musik latar, ataupun grafik dalam tayangan 

kasus tersebut.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

terletak pada isu yang mengarah ke isu terorisme dan kekerasan atas nama agama. 

Adapun perbedaannya terletak pada obyek penelitian dimana Resty Fauziah 

menggunakan metode penelitian dimana peneliti menggunakan analisis framing  model 

Pan Kosicky sedangkan Resty Fauziah menggabungkan model framing Entmann dan 

Gamson. Selain itu penelitian Resty Fauziah juga juga menggunakan satu media dan 

tidak melakukan compare (perbandingan) pada dua media pada isu yang sama.



13

F. Landasan Teori

Dalam penelitian ini berisi teori-teori yang digunakan dalam proses analisis dan 

pembahasan. Yakni Teori Media baru, Konstruksionisme Sosial,  dan Konsep Framing

model Zhongdang Pan dan Kosicky.

1. Media Baru

Republika.co.id dan Tempo.co adalah jenis media baru yang muncul dewasa ini 

berbarengan dengan menjamurnya Media Online. Media baru  memiliki beberapa ciri-

ciri yang berbeda dengan media lama. Pertama, internet tidak hanya berkaitan dengan 

produksi dan distribusi pesan, tetapi juga dapat disetarakan dengan pengolahan, 

pertukaran, dan penyimpanan. Kedua, media baru merupakan lembaga komunitas 

publik juga privat, dan diatur (atau tidak) dengan layak. Ketiga, kinerja mereka tidak 

seteratur sebagaimana media massa yang professional dan birokratis. Terdapat 

perbedaan signifikan menekankan fakta bahwa hubungan media baru dengan media 

massa adalah pada penyebarannya yang luas, secara prinsip tersedia untuk semua jenis 

komunikasi, dan setidaknya bebas dari kontrol. ( McQuail, 2009 : 150 )

Lahirnya era komunikasi interaktif ditandai dengan terjadinya diversifikasi 

teknologi informasi dengan bergabungnya telepon, radio, computer dan televisi 

menjadi satu dan menandai teknologi yang disebut internet. Internet menawarkan 

potensi komunikasi yang lebih terdesentralisasi dan lebih demokratis dibandingkan 

yang ditawarkan oleh media massa sebelumnya. Banyak surat kabar dan sumber berita 

sekarang ini memiliki website yang mereka pakai untuk menyalurkan berita, contohnya 

Republika Online ( Republika.co.id.).
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Internet menggabungkan radio, film dan televisi dan menyebarkannya melalui

teknologi “tekan” (push). Media baru mengabaikan batasan percetakan dan model 

penyiaran dengan (1) memungkinkan terjadinya percakapan antar-banyak pihak; (2) 

memungkinkan penerimaan secara simultan, perubahan dan penyebaran kembali objek-

objek budaya; (3) meganggu tindakan komuniksi dari posisi pentingnya, dan hubungan 

kewilayahan dan modernitas; (4) menyediakan kontak global secara instan; dan (5) 

memasukkan subjek modern/akhir modern ke dalam mesin aparat yang berjaringan 

(Poster, 1999;15 dalam Mc Quaill, 2012 ; 151).

Sedangkan menurut Shirley Biagi menjamurnya media massa baru karena media 

konvensional seperti media cetak mulai ditinggalkan audiencenya karena cukup 

merepotkan. Media online yang kebanyakan diakses oleh anak muda menjadi alasan 

kenapa surat kabar cetak membuat versi onlinenya hal ini dilakukan agar surat kabar 

tidak ditinggalkan pembacanya. Semakin ditinggalkannya surat kabar versi cetak 

dikarenakan cukup menyusahkan pelanggan karena surat kabar cetak tersebut akan 

menumpuk jika sudah cukup banyak edisi yang dibeli. Sedangkan surat kabar online 

bisa dibaca melalui komputer dan handphone dan bisa dimana saja baik di kantor 

ataupun dalam kendaraan jadi pertimbangan mengapa media online lebih diminati 

apalagi data bisa disimpan dalam bentuk file sehingga tidak menumpuk. Hal ini selaras 

dengan yang dibicarakan Shirley Biagi dalam bukunya Media Impact : Pengantar 

komunikasi Massa tentang surat kabar. kebanyakan surat kabar telah meluncurkan 

edisi online untuk memperluas jangkauan (Shirley, 2010;11)
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2. Konstruksi Media Terhadap Realitas

Isu ISIS adalah objek berita yang sangat menarik untuk media di dunia 

khususnya di Indonesia. Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk beragama 

islam terbesar di dunia karena kedekatan emosionalnya akan mudah digiring dalam 

konstruksi berita yang melibatkan isu agama. Konstruksionisme sosial adalah istilah 

yang abstrak terhadap sebuah kecenderungan yang luas dan berpengaruh dalam ilmu 

sosial. Menurut teori ini, ide mengenai masyarakat sebagai sebuah realitas objektif

yang menekan individu dilawan dengan pandangan alternative (yang lebih liberal) 

bahwa struktur, kekuatan, dan ide mengenai masyarakat dibentuk oleh manusia, secara 

terus menerus dibentuk dan diproduksi ulang dan juga terbuka untuk diubah dan 

dikritik. Ada penekanan secara umum terhadap kemungkinan untuk tindakan dan juga 

pilihan dalam memahami “realitas”. Realitas sosial harus dibuat dan diberikan makna 

(ditafsirkan) oleh aktor manusia. Ide umum ini telah telah diformulasikan dalam 

berbagai bentuk, menurut ide teoretis lainnya, dan mewakili perubahan paradigma 

besar dalam ilmu manusia pada akhir abad ke-20. ( MC Quail, 2009 ; 110 )

Teori kritis lain berpendapat bahwa kemungkinan ideology semacam itu dapat 

dilawan, menekankan pada kemungkinan untuk menafsirkan ulang pesan hegemoni. 

Meskipun demikian, penekanan dalam teori kritis pada media sebagai produsen sangat 

efektif dari pandangan realitas yang selektif dan bias. Terlepas dari pertanyaan akan 

ideologi, banyak perhatian kepada konstruksi sosial yang bekerja dalam hubungan 

dengan media massa berita, kurang lebih terdapat kesepahaman antara ilmuwan media 

bahwa gambaran “realitas” yang diberikan di berita adalah konstruksi selektif yang 

dibuat dari bagian-bagian informasi yang nyata dan pengamatan yang disatukan dan 
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diberikan makna melalui kerangka, sudut pandang, aatau perspektif tertentu. 

Persyaratan genre berita dan rutinitas pengolahan berita juga dibuat. Konstruksi sosial 

merujuk pada proses di mana peristiwa, orang, nilai dan ide pertama-pertama dibentuk 

atau ditafsirkan dengan cara tertentu dan prioritas, terutama oleh media massa, 

membawa pada konstruksi (pribadi) atas gambaran besar realitas. Di sini, ide 

“framing” dan “skemata” (schemata) memainkan peranannya. Istilah konstruksi sosial 

atas realitas menjadi terkenal menjadi terkenal setelah diperkenalkan oleh Peter L. 

Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya yang berjudul “ The Social 

Construction of Reality, a Treatise in the Socio Logical of Knowledge” (1996). Ia 

menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, yang mana individu 

menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama 

secara subjektif (Bungin, 2006;193)

Media memilih, realitas mana yang diambil dan mana yang tidak diambil. Media 

bukan hanya memilih peristiwa dan menentukan sumber berita, melainkan juga 

berperan dalam mendefinisikan actor dan pertistiwa (Eriyanto, 2002;27). Sedangkan 

John Hartley menjelaskannya dengan lebih spesifik bahwa narasi berita hampir mirip 

dengan sebuah novel atau fiksi. Media selalu punya kecenderungan untuk 

menampilkan tokoh dua sisi, untuk dipertentangkan di antara keduanya (Eriyanto, 

2002;154)
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3. Framing

Pada dasarnya, analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis 

wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Mulanya, frame dimaknai sebagai 

struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, 

kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk 

mengapresiasi realitas. Akhir-akhir ini, konsep framing telah digunakan secara luas 

dalam literatur ilmu komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan 

penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita sebuah media. (Sobur, 2001;162)

Analisis Framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada dalam 

kategori konstruksionis ( Eriyanto, 2002;43 ). Framing adalah pendekatan untuk melihat 

bagaimana realitas itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media ( Eriyanto, 2002;76 ). 

Framing menentukan bagaimana realitas itu hadir di hadapan pembaca. Apa 

yang kita tahu tentang realistis sosial pada dasarnya tergantung pada bagaimana kita 

melakukan frame atas peristiwa itu yang memberikan pemahaman dan pemaknaan 

tertentu atas suatu peristiwa. Framing dapat mengakibatkan suatu peristiwa yang sama 

dapat menghasilkan suatu berita yang secara radikal berbeda apabila wartawan 

mempunyai frame yang berbeda ketika melihat peristiwa tersebut dan menuliskan 

pandangannya dalam berita. Analisis Framing membantu kita untuk mengetahui 

bagaimana realitas peristiwa yang sama itu dikemas secara berbeda oleh wartawan 

sehingga menghasilkan berita yang secara radikal berbeda (Eriyanto, 2002;97).

Framing bukan hanya berkaitan dengan skema individu (wartawan). , melainkan 

juga berhubungan dengan proses produksi berita (Eriyanto, 2002;115). Produksi berita 

berhubungan dengan bagaimana rutinitas yang terjadi dalam ruang pemberitaan yang 
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menentukan bagaimana wartawan didikte/dikontrol untuk memberitakan peristiwa 

dalam perspektif tertentu ( Eriyanto, 2002; 141).

Analisis framing dikembangkan oleh Zhongdang Pan, Etman dan yang paling 

populer adalam pengembangan analisis framing yang dilakukan oleh William A. 

Gamson dan Andre Modigliani. Melihat wacana media massa (khususnya berita) terdiri 

dari sejumlah kemasan (package) melalui mana konstruksi atas suatu peristiwa dibentuk. 

Kemasan itu merupakan skema atau struktur pemahaman yang dipakai oleh seseorang 

ketika mengkonstruksi pesan-pesan yang dia sampaikan, dan menafsirkan pesan yang ia 

terima. (Junaedi, 2007;66)

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Analisis Framing Zhongdang Pan dan 

Kosicky. Ada beberapa pendekatan yang menjadi alat analisis dalam analisis framing 

yang dikembangkan oleh Pan dan Kosicky, yaitu : 

Sintaksis. Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata atau frase 

dalam kalimat, Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dan 

bagian berita - headline, lead, latar informasi, sumber, penutup - dalam satu kesatuan 

teks berita secara keseluruhan. Bagian ini tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur 

sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta hendak disusun.

Skrip. Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal ini karena dua hal. 

Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukan hubungan, peristiwa yang 

ditulis merupakan kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita umumnya 

mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan lingkungan komunal 

pembaca. Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah pola 5W + 1H -who, what, when, 
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where, why dan how. Unsur kelengkapan ini dapat menjadi penanda framing yang 

penting.

Tematik. Bagi Pan dan Kosicky, berita mirip sebuah pengujian hipotesis: 

peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang diungkapkan -semua 

perangkat: itu digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis yang 

dibuat. Dalam menulis berita, seorang wartawan mempunyai tema tertentu atas suatu 

peristiwa. Tema yang dihadirkan atau dinyatakan secara tidak langsung atau kutipan 

sumber dihadirkan untuk mendukung hipotesis. 

Retoris. Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya atau 

kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh 

wartawan. Wartawan menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, 

meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang 

diinginkan dari suatu berita. Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukan 

kecenderungan bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran.

Penjabaran lebih spesifik pada metode penelitian yaitu bagian unit analisis dan 

observasi. Artinya, Metode penelitian yang digunakan merupakan penjabaran secara 

lebih spesifik dari teori yang digunakan dalam penelitian ini.
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G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian 

yang temuann-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik / bentuk 

hitungan lainnya (Strauss & Corbin, 2007;4). Penelitian ini didesain dengan format 

penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 

berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke 

permukaan sebagai suatu cirri, karakter, sifat, model, tanda, atau gammbaran tentang 

kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2007;68)

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dikarenakan penelitian ini 

berlatar belakang fenomenologi. Beberapa penelitian yang berlatar belakang bidang 

pengetahuan seperti antropologi atau yang terkait dengan orientasi filsafat seperti 

fenomenologi, biasanya dianjurkan untuk menggunakan metode kualitatif guna 

mengumpulkan dan menganalisis data. Metode kualitatif dapat digunakan untuk 

mengungkap dan memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikit pun belum 

diketahui. Metode ini dapat juga digunakan untuk mendapatkan wawasan tentang 

sesuatu yang baru sedikit diketahui (Strauss & Corbin, 2007;5).

2. Unit Observasi dan Unit Analisis

Unit observasi dalam penelitian ini adalah situs media online Republika.co.id 

dan Tempo.co. Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah penjabaran secara 

spesifik dari teori framing yang digunakan. Dalam hal ini, penjabaran yang 

dimaksud adalah penggunaan model framing Zhongdang Pan dan Kosicky. Artinya, 
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unit yang dianalisis pada teks berita Republika.co.id dan Tempo.co yang memuat 

tentang kekerasan yang dilakukan ISIS terhadap James Foley selama bulan Agustus 

adalah unit dari model framing Zhongdang Pan dan Kosicky. 

Dibawah ini perangkat framing yang dikemukakan oleh Zhongdang Pan dan 

Kosicky:

TABEL 1

Kerangka Framing Pan Kosicky

Stuktur Perangkat Framing Unit

Sintaksis (cara wartawan 
bertutur)

1. Skema Berita Headline, Latar, latar  
informasi, pernyataan, 
penutup

Skrip (cara wartawan 
mengisahkan cerita)

2. Kelengkapan Berita 5W +1H

Tematik (cara wartwan 
menuliskan fakta)

3. Detail

4. Koherensi

5. Bentuk Kalimat

6. Kata ganti

Paragraf, proposisi, kalimat, 
hubungan antar kalimat

Retoris (cara wartawan 
menekankan fakta)

7. Leksikon

8. Grafis

9. Metafora

Kata, idiom, gambar/foto, 
grafik

Dikutip dari buku Eriyanto , Analisis Framing : Konstruksi Ideologi dan politik 

media, Yogyakarta, Lkis:2002 hlm 295.

Dalam framing model Pan Kosicky, perangkat framing dapat dibagi ke dalam 

empat struktur besar. Pertama, struktur sintaksis; Kedua, struktur skrip; Ketiga, 

struktur tematik; Keempat struktur retoris ( Sobur, 2001:175).



22

A. Sintaksis

Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam 

kalimat, Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dan 

bagian berita - headline, lead, latar informasi, sumber, penutup - dalam satu kesatuan 

teks berita secara keseluruhan (Eriyanto, 2005:295). Elemen sintaksis memberi 

petunjuk yang berguna tentang bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan 

hendak ke mana berita tersebut akan dibawa (Eriyanto, 2001:296).

Headline, pembaca cenderung lebih mengingat headline yang dipakai 

dibanding bagian berita. Headline mempunyai fungsi faming yang kuat. Headline 

mempengaruhi bagaimana kisah dimengerti untuk kemudian digunakan dalam 

membuat pengertian isu dan peristiwa sebagaimana mereka beberkan. Headline 

digunakan untuk menunjukan bagaimana wartawan mengkonstruksi suatu isu. Selain 

headline, judul lead adalah perangkat sintaksis lain yang sering digunakan.

Lead yang baik umumnya memberikan sudut pandang dan berita, 

menunjukan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan (Eriyanto, 

2001:297). Dalam “Sepuluh pedoman Penulisan teras berita” yang disusun 

Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) disebutkan bahwa lead atau “teras berita yang 

menempati alinea atau paragraf pertama harus mencerminkan pokok terpenting 

berita. Alinea atau paragraf pertama itu dapat terdiri dari lebih sau kalimat, akan 

tetapi sebaiknya jangan sampai melebihi tiga kalimat (Kusumaningrat, 2012;132)

Latar Informasi. Latar merupakan bagian berita yang dapat 

mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan wartawan. Seorang wartawan ketika 

menulis berita biasanya mengemukakan latar belakang atas peristiwa yang ditulis. 
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Latar yang dipilih menentukan ke arah mana pandangan khalayak akan dibawa. 

Latar umumnya ditampilkan di awal sebelum pendapat wartawan yang sebenarnya 

muncul dengan maksud mempengaruhi dan memberi kesan bahwa pendapat 

wartawan sangat beralasan (Eriyanto, 2001:297).

Sumber Berita. Bagian berita lain yang penting adalah pengutipan sumber 

berita. Bagian ini dalam penulisan berita dimaksudkan untuk membangun 

objektifitas. Ia juga merupakan bagian berita yang menekankan bahwa apa yang 

ditulis oleh wartawan bukan pendapat wartawan semata, melainkan pendapat dari

orang yang mempunyai otoritas tertentu (Eriyanto, 2001:298).

B. Skrip

Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah pola 5W + 1H - who, what, 

where, when, why dan how. Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam 

setiap berita yang ditampilkan, kategori informasi ini yang diharapkan diambil oleh 

wartawan untuk dilaporkan. Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda 

framing yang penting (Eriyanto, 2001;300).

What berarti peristiwa apa yang akan dilaporkan kepada khalayak . Who 

berarti siapa yang menjadi pelaku dalam peristiwa dalam berita itu. When berarti 

kapan berita itu terjadi : tahun, bulan, minggu, hari, jam, menit. Where berarti 

dimana peristiwa itu terjadi. Why adalah alasan mengapa peristiwa yang diberitakan 

itu terjadi. Sedangkan How adalah jalan peristiwa atau bagaimana cara 

menanggulangi peristiwa tersebut (Ishak dkk, 2011;130).
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C. Tematik

Bagi Pan dan Kosicky, berita mirip sebuah pengujian hipotesis: peristiwa 

yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang diungkapkan - semua

perangkat: itu digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis yang 

dibuat. Kalau struktur sintaksis berhubungan dengan fakta yang diambil oleh 

wartawan akan ditempatkan pada skema atau bagan berita, maka struktur tematik 

berhubungan dengan bagaimana fakta itu ditulis. Bagaimana kalimat yang dipakai, 

bagaimana menempatkan dan menulis sumber ke dalam teks berita secara 

keseluruhan (Eriyanto, 2002:302). Adapun  perangkat struktur dari tematik adalah :

Detail, adalah elemen yang berelasi dengan kontrol informasi yang 

ditampilkan seseorang (komunikator). Komunikator akan menampilkan secara 

berlebihan informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yang baik (Ishak dkk, 

2011;130). Koherensi, dipahami sebagai penataan secara rapi realitas dan gagasan, 

fakta dan ide ke dalam satu untaian yang logis sehingga memudahkan untuk 

memahami pesan yang dikandungnya. Koherensi dapat ditampilkan melalui 

hubungan hunungan sebab akibat dan bisa juga sebagai penjelas (Ishak dkk, 

2011;131). Bentuk kalimat, adalah sisi pemakaian kalimat yang berelasi dengan 

cara berfikir logis,yaitu prinsip kausalitas. Bentuk kalimat tidak hanya menjadi 

persoalan teknis kebenaran atau bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk 

oeleh susunan kalimat. Kalimat merupakan bagian terkecil dari ujaran teks (wacana) 

yang mengungkapkan pikiran secara utuh. Kata ganti, adalah elemen yang 

digunakan untuk melakukan manipulasi bahasa dengan membuat suatu komunitas 
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imajinatif. Agar berita menarik, jurnalis menggunakan kata-kata yang berbeda dalam 

sebuah berita (Ishak dkk, 2011;132).

D. Retoris

Struktur retoris berelasi dengan bagaimana cara jurnalis menggunakan 

perangkat retoris untuk membangun citra, meningkatkan poin-poin yang menonjol 

pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita 

(Ishak dkk, 2011;132). Struktur retoris berhubungan dengancvara wartawan 

menekankan arti tertentu. Dengan kata lain, struktur retoris memakai pilihan kata, 

idiom, grafik, gambar, yang juga dipakai guna memberi penekanan pada arti tertentu 

(Sobur, 2001;176).

Leksikon, merupakan pemilihan atau pemakaian kata-kata tertentu untuk 

menggambarkan peristiwa. Pilihan ini tidak dilakukan secara kebetulan, tetapi secara 

ideologis untuk mewujudkan pemakaian seseorang terhadap fakta. Grafis, 

diwujudkan dalam bentuk variasi huruf (ukuran, warna, dan efek), caption, grafik, 

gambar, tabel, foto, dan data lainnya. Termasuk juga penempatan judul. Elemen 

grafis memberi efek kognitif dan menunjukan apakah suatu informasi itu dianggap 

penting dan menarik sehingga harus difokuskan . Metafora, merupakan kiasan yang 

mempunyai persamaan sifat atau benda atau hal yang bisa dinyatakan dengan frase 

untuk mendukung dan menekankan pesan utama yang disampaikan. Contoh kiasan 

yang digunakan dalam konstruksi adalah penggunaan idiom. Menurut KBBI idiom 

adalah konstruksi yg maknanya tidak sama dng gabungan makna unsurnya, misalnya 

kambing hitam, daftar hitam, angkat tangan, hidung belang dan lain lain.
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3. Sumber Data

Sumber yang digunakan meliputi dua sumber yaitu sumber data primer dan 

sekunder . Sumber data primer pada penelitian ini adalah teks-teks pada berita pada 

media online Republika.co.id  dan Tempo.co selama bulan Agustus. Adapun 

sumber-sumber sekunder adalah sumber-sumber lainnya yang mendukung penelitian 

ini seperti buku referensi, jurnal penelitian, dan artikel yang menurut peneliti nilai 

relevan dengan unit observasi dan unit analisis dari penelitian yang dilakukan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik penelusuran data online. Teknik penelusuran data online yang dimaksud 

adalah tata cara melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet 

atau media jejaring lainnya yang menyediakan fasilitas online, yang berupa data 

maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin, dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara akademis (Bungin, 2007;125). Dalam hal ini peneliti, menggunakan 

data dari situs media online yakni Republika.co.id dan Tempo.co

5. Teknik Analisis Data Analisis

Dalam menganalisis data dokumen yang telah dikumpulkan, untuk 

dipaparkan dalam bentuk skripsi, penyusun menggunakan metode analisa data 

kualitatif dan metode analisis framing Zhongdang Pan dan Kosicky.

Tahapan Metode Analisis Data yang penulis gunakan adalah sebagai 

berikut :

a. Peneliti mencari, melihat dan membaca berita tentang kekerasan ISIS di 

media online Republika.co.id dan Tempo.co. Kemudian penulis melakukan 
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koding dan pencatatan tentang berita-berita ISIS yang terkait, serta mencari 

juga informasi tentang ISIS di internet.

b. Data yang sudah terkumpul lalu penulis analisis dengan menggunakan 

model framing Pan dan Kosicky, dengan mengacu kepada empat unsur 

yang sudah ada dalam model framing Pan dan Kosicky

c. Dari analisis tersebut, data kemudian penulis interpretasikan dengan acuan 

empat unsur model framing Pan dan Kosicky.

d. Dari data yang sudah penulis interpretasikan tersebut, kemudian penulis 

menarik kesimpulan tentang isu kekerasan yang dilakukan ISIS yang 

terdapat di media online Republika.co.id dan Tempo.co.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan berita-berita yang peneliti analisis, maka konstruksi 

Republika.co.id dan Tempo.co merujuk pada hasil analisis framing model Pan 

Kosicky dalam berita tentang kasus kekerasan terhadap James Foley oleh ISIS 

sebagai berikut:

1. Melalui struktur sintaksis, Republika.coid membangun konstruksi yang 

memojokkan ISIS sebagai pelaku pembunuhan dan simpatik kepada James Foley. 

Hal itu terlihat dari penggunaan judul dan narasumber yang menggambarkan ISIS 

dengan negatif dan menempatkan Foley sebagai korban. Sedangkan Tempo.co 

membangun konstruksi bahwa ISIS telah melakukan kekerasan namun tidak 

setegas Republika dalam mengkonstruksi. Setidaknya ada 3 berita yang sama 

namun dikonstruksi berbeda yaitu pada berita 1, 11 dan 12 Republika dengan 

Berita 1, 7 dan 8 Tempo. Namun konstruksi paling tegas terlihat pada berita 

pertama Republika menggunakan pemilihan kata “Balas Dendam” sehingga lebih 

tegas dalam penentangannya dan penilaian negatif Republika pada ISIS 

sedangkan Tempo lebih memilih judul yang hanya menampilkan informasi bahwa 

ISIS merilis Video pemenggalan wartawan AS. Sedangkan  pada berita 7 dan 8 

Republika dan berita 11 dan 12 Republika tak terdapat banyak perbedaan dimana 

keduanya sama-sama simpatik dengan James Foley dan menduga pembunuh 

James Foley adalah Abdel majed Abdel Bary.
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2. Melalui struktur Skrip, Tempo.co, Republika.co.id membangun konstruksi 

tentang penentangan ISIS sebagai kelompok radikal dan kekerasan yang 

dilakukannya terhadap James Foley. Republika.co.id terlihat menguatkan 

konstruksinya dalam penggunaan unsur What dan Why pada 12 beritanya, 

setidaknya sepuluh berita mengangkat peristiwa yang dihubungkan dengan kasus 

kekerasan yang melibatkan James Foley dan ISIS baik tentang peristiwa tersebut 

sendiri, kecaman dari dunia internasional dan dunia Islam karena peristiwa 

pembunuhan James Foley. Sedangkan Tempo.co membangun konstruksi bahwa 

James Foley yang berprofesi sebagai wartawan tak seharusnya mengalami 

tindakan kekerasan berupa pembunuhan yang dilakukan ISIS. Tempo 

menunjukan keberpihakannya kepada korban yaitu James Foley terutama karena 

Foley berprofesi sebagai wartawan. Setidaknya Tempo menggunakan James 

Foley dalam unsur Who di setiap berita yang dirilis kecuali berita ketiga dan 

kelima. Pada berita ketiga dan kelima walau tak digunakan James Foley sebagai 

unsur Who namun dalam unsur What dan Why pada berita Tempo.co tetap 

berhubungan dengan pembunuhan James Foley. Tempo terlihat menaruh simpati 

terhadap apa yang dialami James Foley yang berprofesi sebagai wartawan.

3. Dari struktur tematik terlihat bahwa konstruksi Republika.co.id dibangun dengan 

cara membuat koherensi penjelas yang mengarah pada penentangan terhadap 

keberadaan kelompok ISIS karena tindakannya yang brutal dengan melakukan 

pembunuhan terhadap James Foley. Sedangkan Tempo.co mengkonstruksi berita 

kasus kekerasan James Foley ini melalui koherensi penjelas yang tema-temanya 
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mengarah pada peristiwa pembunuhan Foley oleh ISIS dan simpati Tempo 

terhadap apa yang terjadi pada Foley sebagai jurnalis.

4. Dari struktur retoris, Republika.co.id membangun  konstruksinya dengan 

penekanan-penekanan melalui bahasa yang digunakan baik dalam judul maupun 

isi berita secara keseluruhan. Penggunaan ilustrasi yang digunakan Republika pun 

lebih banyak menggunakan gambar James Foley dan eksekutornya yang 

menekankan tentang tindakan pembunuhan yang dilakukan ISIS. Republika juga 

sekali menggunakan gambar iluatrasi Hizbullah Lebanon yang digunakan sebagai  

organisasi yang merepresentasikan Islam. Dimana dalam berita tersebut Hizbullah 

Lebanon mengutuk pemenggalan James Foley oleh ISIS. Sedangkan Tempo.co 

menguatkan beritanya dengan penggunaan gaya bahasa yang lebih menyoroti 

peristiwa yang dialami James Foley saat pemenggalan maupun sebelum 

pemenggalan dan sisi humanis James Foley dimana dia digambarkan sangat 

menyayangi keluarganya. Untuk penggunaan gambar Tempo lebih bervariasi 

tercatat cuma gambar berita pertama dan ketiga yang sama yaitu gambar Foley 

dan eksekutornya. Untuk gambar lainnya lebih banyak menggunakan sosok James 

Foley dalam melaksanakan tugas seperti pada berita ketujuh dan delapan. 

Penggunaan gambar James Foley sebagai wartawan tersebut menguatkan 

konstruksi tempo yang simpatik pada James Foley yang berprofesi sebagai 

wartawan namun mengalami kekerasan berupa pembunuhan oleh ISIS.

Secara UmumRepublika.co.id terlihat memojokkan ISIS dalam pemberitaannya 

hal ini berkaitan dengan Republika yang merupakan media berideologi Islam 

menentang aksi pembunuhan yang tidak sesuai dengan Islam dimana ISIS 



154

(Islamic State of Iraq and Syria) melabeli dirinya sebagai Negara Islam. 

Sedangkan Tempo.co lebih menyoroti tentang profesi James Foley sebagai 

wartawan yang mengalami tindakan kekerasan berupa pembunuhan yang 

dilakukan oleh ISIS.

B. Saran

1. Bagi masyarakat umum/publik yang saat ini jadi subjek konstruksi media 

dalam pemberitaannya penelitian ini bisa jadi rujukan dalam memahami teks 

media yang bebas nilai. Pemahaman isi teks media akan tergantung kepada 

individu dalam menganalisis dan memahaminya namun akan lebih baik 

dibanding jika menelan mentah-mentah teks yang dirilis media. Khusus untuk 

bahasan dalam penelitian adalah tentang  Kekerasan, ISIS, James Foley dan 

Terorisme berkonsentrasi pada analisis framing model Pan Kosicky maka hal 

yang perlu diperhatikan adalah menemukan konstruksi yang tepat pada setiap 

berita dimana berita yang satu memiliki koherensi dengan berita yang lain. 

2. Bagi pembaca atau yang ingin mengkaji tentang konstruksi media online, 

sebaiknya melakukan wawancara atau diskusi dengan orang yang punya 

kompetensi dengan media dan pemberitaannya. Hal itu dilakukan agar analisis 

yang didapatkan tentang konstruksi sebuah pemberitaan lebih tepat.
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